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ABSTRACT 
Hylocareus costarisensis more commonly known as red dragon fruit are beneficial as 
antioxidant and a source of natural pigments and potentially as antimicrobial. Journal of Food 
Research points out that the content of Phenol in the peel of red dragon fruit is greater than the the 
red dragon fruit itself.  Phenol contained in the dragon fruit peel can be useful as antimicrobial 
because it can lower the surface tension of the microbial. This study therefore aims to figure out 
whether there is an effect the phenol of Red Dragon Fruit Peel (Hylocareus Costarisensis) extract 
on the ability to block the growth of microbial patogent such as E.coli, Staphylococcus aureus, and 
Candida albicans and to figure out the compounds found in in the dragon fruit peel . This research 
employs statistical analysis experiment design by using One Way ANOVA test. The concentration 
of Red Dragon Fruit Peel extract used was 0,4 gr, 0,8 gr, 1,4 gr, 1,8 gr, 2,0 gr and positive control 
concentration thinning microbial 1,8 x 10
3
Cell/ml. These studies demonstrated that the 
antimicrobial compounds in extract of  Red Dragon Fruit Peel is Acetic Acid, Formic Acid and 
Phenol. This research also indicates that the bigger dose of Red Dragon Fruit Peel, the greater 
power ability to block the growth. The ability to block the growth of microbial is statistically 
significant (p< 0,05) after giving of Red Dragon Fruit Peel extract. 
Key words : Extraction of Hylocareus Costarisensis, E. coli, Staphylococcus aureus, Candida 
albicans. 
PENDAHULUAN 
Buah naga (Hylocereus polyrhizus) 
merupakan herbal kaya akan vitamin yang 
berkhasiat untuk membantu proses pencernaan 
karena seratnya, mencegah kanker usus dan 
diabetes, menetralisir zat beracun seperti logam 
berat, serta membantu mengurangi kadar 
kolesterol dan tekanan darah tinggi. Kulit buah 
naga merah selain bermanfaat sebagai 
antioksidan dan sumber pigmen alami 
(Anastasia, 2010), juga dapat berpotensi 
sebagai antimikroba (Hui, 2009). Kulit dan 
daging buahnya juga mengandung berbagai 
macam senyawa seperti flavonoid, thiamin, 
niacin, pyridoxine, kobalamin, fenolik, polifnol, 
karoten, dan phytoalbumin ( Jaafaret al., 2009), 
serta betalain (Woo et al., 2011). Betalain 
adalah pigmen bersifat polar yang terdiri atas 
betasianin dan betaxantin (Wybraniec et al., 
2006). Senyawa senyawa tersebut memiliki 
potensi sebagai zat antimikroba.  
Selain itu, Sasina, S., (2012) dalam Jurnal 
of Food Research menyatakan  kandungan total 
fenol dalam kulit dan daging  buah naga merah 
yaitu sebesar 1.049,18 mgGAE/100g dan 
561,76 mgGAE/100g. Total fenol berbanding 
lurus dengan aktivitas antioksidan pada kulit 
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dan daging buah naga. Fenol yg banyak pada 
kulit buah naga dapat berkhasiat sebagai 
antibakteri karena fenol dapat menurunkan 
tegangan permukaan bakteri.  
Buah naga merah yang masih banyak 
dimanfaatkan adalah daging buahnya, 
sedangkan kulitnya belum lazim untuk dimakan 
dan menjadi limbah. Limbah kulit tersebut 
belum dimanfaatkan secara optimal, oleh 
karena itu, efektivitas ekstrak kulit buah naga 
merah (H. Polyrhizus) sebagai antimikroba 
terhadap mikroba patogen perlu diteliti. 
Sehingga kulit buah naga tidak hanya bernilai 
limbah melainkan dapat memperkecil produksi 
limbah di lingkungan. Penelitian mengenai 
kemampuan kulit buah naga merah sebagai 
antioksidan alami sudah banyak diteliti, 
sedangkan efektivitasnya sebagai antimikroba 
belum diteliti. Oleh karena itu peneliti 
melakukan penelitian tentang efektivitas ekstrak 
kulit buah naga merah sebagai antimikroba 
terhadap mikroba pathogen E coli, 
Staphylococcus aureus, dan Candida albicans. 
METODA PENELITIAN 
1. Cara pembuatan ekstrak kulit buah naga 
(Hylocareus costarisensis) Metode 
Ekstraksi Secara Maserasi (Basile et al, 
1998)  
Ekstraksi dilakukan terhadap sampel kulit 
buah naga (Hylocareus costarisensis) Sampel 
dalam bentuk segar dibersihkan dengan air. 
Pengeringan dilakukan pada suhu ruang 
(dibiarkan selama 14 hari). 
Ekstraksi dilakukan secara maserasi 
dengan menimbang sebanyak 500 gram sampel 
dengan menggunakan 500 ml (250 x 2) pelarut 
etanol selama 3 x 24 jam dan digoyang dengan 
penggoyang (shaker). Selanjutnya campuran 
disaring. Kedua filtrate yang didapat, dicampur 
kemudian dipekatkan dengan rotavapor pada 
suhu 60°C dengan tekanan rendah (13,5 
kgf/cm
2
). Untuk analisa kualitatif digunakan 
alat GC-MS . 
2. Peremajaan mikroba E.coli, 
Staphylococcus aureus,Candida albicans 
Baketri E.coli di remajakan menggunakan 
media endo agar dan bakteri Staphylococcus 
aureus diremajakan menggunakan media 
Mannitol Salt Agar. Untuk membuktikan 
bakteri tersebut dilakukan pewarnaan Gram 
sederhana kemudian dilakukan tes IMVCMU 
dan TSIA. Pada bakteri Staphylococcus aureus 
dilakukan tes katalase dan koagulase. 
Sedangkan Candida albicans diremajakan pada 
media Potato Dextrosa Agar lalu dilakukan 
pewarnaan Gram. 
Koloni jamur yang terpisah diambil 
secara aseptis dengan jarum ose dan digoreskan 
pada media Nutrient Agar, kemudian diinkubasi 
dalam inkubator selama 24 jam. Dalam 
penelitan ini untuk membuktikan bahwa 
mikroba mikroba ini adalah benar maka 
dilakukan pengamatan secara makroskopis dan 
mikroskopis. 
3. Pembuatan suspensi mikroba E.coli, 
S.aureus, dan Candida albicans 
Biakan mikroba E.coli, S.aureus, dan 
Candida albicans yang telah dipermuda 24 jam 
diambil 1 ose dan dilarutkan dalam NaCl  
sebanyak 2 ml dan kekeruhan dibandingkan  
dengan  standart kekeruhan Mc Farland 0,5 
(mengandung bakteri 10
8
 CFU/ml). 
4. Uji Aktivitas Antimikroba menggunakan 
metode Difusi Cakram  
Kertas cakram dengan diameter 4 mm 
dari kertas saring yang dipotong dengan 
pelubang kertas, dimasukkan dalam cairan 
ekstrak sesuai dengan konsentrasi masing 
masing dan didiamkan selama 30 menit 
selanjutnya kertas cakram dikeluarkan dari 
cairan ekstrak dan dikeringkan pada suhu 
sekitar 50
o
C hingga cairan tidak menetes. 
Penuangan media Mueller Hinton yang 
telah disterilkan kedalam petridish. Setelah 
dingin dan memadat selanjutnya ditanami 
bakteri E.coli, S.aureus, dan Candida albicans. 
Selanjutnya diratakan hingga seluruh 
permukaan media Mueller Hinton dengan  
menggunakan lidi kapas steril. Cakram 
diletakkan dalam media Mueller Hinton yang 
telah ditanami  bakteri E.coli, S.aureus, dan 
Candida albicans, kemudian diinkubasi  selama 
24 jam  pada suhu 37
o
C. Aktivitas antimikroba  
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terbesar ditunjukan oleh luas diameter zona 
bening terbesar yang  terbentuk dari  
konsentrasi  tersebut. Konsentrasi terkecil dari 
sampel yang  mampu  menghambat bakteri 
yang  di inokulasikan  dengan  terbentuknya 
zona bening merupakan  nilai  konsentrasi  
hambat  minimum  (KHM) dari  sampel  kulit 
buah naga. Pengulangan  dilakukan  sebanyak 3 
kali. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian didapatkan ekstrak 
sereh sebanyak 25%. Zona yang terbentuk pada 
aktivitas antimikroba dengan metode difusi 
menunjukkan adanya pengaruh ekstrak 
Hylocareus costarisensis. Konsentrasi 0,4 
g/mL; 0,8 g/mL; 1,4 g/mL; 1,8 g/mL; 2,00 g/Ml 
terhadap E.coli, Staphylococcus aureus, dan 
Candida albicans.  
Hasil Analisis Ekstrak kulit buah naga 
menggunakan   Kromatografi Gas GC-MS 
Data hasil analisis dengan menggunakan 
kromatografi gas,ditemukan senyawa senyawa 
yang terkandung di dalam ekstrak  kulit buah 
naga (Hylocareus coatarisensis) adalah sebagai 
berikut
Tabel 1. Senyawa Senyawa Antimikroba Dalam Ekstrak kulit buah naga 
No Waktu Retensi Senyawa Persentase(%) 
1 1,117 Acetic acid, hydroxyl (cas)glycolic acid 40,04% 
2 17,803 Hexadocanoic acid,2-hydroxy-1,3 
propanediyl ester (cas) glycerol 1,3 
dihexadecanoate 
0,23% 
3 17.233 Formic Acid 2,67 % 
 
Dari tabel 1 diatas senyawa-senyawa 
antimikroba dalam ekstrak kulit buah naga 
ditemukan 3 senyawa utama dari ekstrak kulit 
buah naga.Berdasarkan gugus fungsi Hidroksil 
senyawa di atas dibagi menjadi 2 kelompok 
yaitu senyawa asam-asam organik dan senyawa 
kelompok alkohol.Diantaranya 2 senyawa yang 
mengandung asam asam organik yaitu asam 
asetat dan asama format dan 1 senyawa 
kelompok alkohol yaitu fenol. Kosentrasi yang 
paling tinggi adalah senyawa asam organik 
Acetic acid, hydroxyl (cas)glycolic acid yaitu 
40,04 %. 
Karakteristik Mikroba Uji  
Identifikasi  mikroba perlu dilakukan 
untuk memastikan E.coli, Staphylococcus 
aureus dan Candida albicans. Seperti yang 
terlihat pada gambar dibawah ini : 
A. Eschericia coli 
Pengamatan secara makroskopis pada 
E.coli adalah bentuk koloni bulat, ukuran 
relatif, cembung, pinggiran smooth dan tidak 
rata.Kemudian untuk pengamatan secara 
mikroskopis dilakukan pewarnaan Gram dan 
didapatkan hasil bakteri gram negatif (-) 
berbentuk batang. Selanjutnya dilakukan uji tes 
biokimia setelah inkubasi di inkubator selama 
1x24 jam, yang hasilnya: 
Tabel 2. Hasil INVCMU E.coli 
Jenis 
Bakteri 
TSIA Simon 
Citrate 
Sulfur Indol Motil Urea Metil 
Red 
Voges 
Prokauer 
E. Coli (A/A) (-) (+) (+) (+) (-) (+) (-) 
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Selanjutnya bakteri ini yang telah 
diyakini sebagai E.coli dapat digunakan pada 
penelitian selanjutnya. 
 
Gambar 1 Pewarnaan Gram pada E.coli 
Pada bakteri E.coli, koloninya tersusun 
seperti rantai memanjang.Pada bakteri ini tidak 
ditemukan endospora, pada saat diwarnai 
menunujukkan warna merah. Pengamatan 
E.coli tersebut menggunakan lensa 100 x. 
B. Stapylococcus aureus 
Hasil pengamatan secara makroskopis 
pada bakteri Stapylococcus aureusmenunjukkan 
koloni bewarna kuning, sedang, bulat, 
cembung, rata, kering.Selanjutnya dilakukan tes 
gula-gula
Tabel 3. Hasil Tes Gula GulaStapylococcus aureus 
Jenis 
Bakteri 
Glukosa  Sukrosa Mannitol  Katalase  Koagulase  novobiosin Hemolisa  
S.aureus + + + + + S Beta 
 
Untuk memastikan spesies bakteri maka 
dilakukan Tes katalase dan hasilnya adalah 
positif (+), kemudian dilanjutkan dengan tes 
koagulase dan hasilnya adalah positif (+), 
dengan demikian di yakini bahwa bakteri 
tersebut adalah Stapylococcus aureus. 
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Gambar 2. Pewarnaan Gram pada Staphylococcus aureus 
Jika dilakukan tes kepekaan dengan 
Novobiosin 10 mg maka hasilnya adalah 
Sensitif dengan Beta hemolisa.Tes gula gula 
pada Stapylococcus aureusmenunjukkan positif 
pada Glukosa, Sukrosa dan mannitol. 
C. Candida albicans 
Pengamatan secara makroskopis pada 
Candida albicans menunjukkan koloni koloni 
lunak bewarna krem yang mempunyai bau 
seperti ragi. Pengamatan mikroskopis pada 
Candida albicans dilakukan dengan cara 
mengambil satu tetes lacto phenol kemudian 
ditambah satu tetes koloni Candida albicans 
yang telah di encerkan dengan aquades. 
Kemudian ditutup dengan deck glass dan 
diamati di bawah mikroskop dengan lensa 40 x. 
Namun pada penelitian ini hanya dilakukan 
pewarnaan Gram. 
Tabel 4. Hasil Tes Gula Gula padaCandida albicans 
Jenis Bakteri Cornmeal 
agar 
Dextrosa Galaktosa Laktosa Maltosa Sukrosa 
Candida albicans + + + - + + 
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Gambar 3. Mikroskopis dari Candida albicans 
Hasil pengamatan secara makroskopis 
adalah ukuran koloni 2-3 x 4-6 μm, sel sel 
bertunas, bentuk seperti suatu ragi lonjong dan 
memanjang menyerupai hifa 
(pseudohifa).Candida albicansyang di tanam 
pada media PDA (Potato Dextrose Agar)akan 
memperlihatkan koloni berbentuk bulat dengan 
permukaan cembung yang pada awalnya 
menyerupai staphylococci, bewarna putih 
hingga krem, halus, berbentuk pasta, 
mempunyai bau jamur.Candida albicansmeragi 
glukosa dan maltosa, menghasilkan asam dan 
gas, menghasilkan asam dari sukrosa dan tidak 
bereaksi dengan laktosa. 
Uji Daya Hambat Ekstrak  Hylocareus 
costarisensis  terhadap E.coli, 
Staphylococcus aureus dan Candida 
albicans 
Hasil maserasi ekstrak kulit buah naga 
dibuat dalam beberapa konsentrasi,yaitu 
konsentrasi 0,4 gr ,0,8 gr ,1,4 gr ,1,8 gr ,2.0 gr 
kemudian diinkubasi pada suhu 37
0
C selama 24 
jam.Variasi konsentrasi ini dibuat untuk 
mengetahui konsentrasi yang paling efektif 
dalam menghambat pertumbuhan mikroba 
patogen E.coli, Staphylococcus aureus dan 
Candida albicans. Zona yang terbentuk pada 
aktivitas antimikroba dengan metode difusi 
cakram menunjukkan adanya pengaruh 
ekstrakHylocareus costarisensisterhadap 
mikroba uji dan dapat dilihat sebagai berikut : 
1. Hasil Uji Aktivitas Antimikroba ekstrak 
Hylocareus costarisensis Pada E.coli 
Uji aktivitas antimikroba pada E.coli 
menunjukkan adanya diameter zona hambat 
pada variasi dosis yang diberikan. Diameter 
zona hambat terbesar pada dosis 2,0 gr dengan 
diameter 11 mm. Sedangkan zona hambat 
terkecil pada dosis 0,4 gr yaitu 7,5 mm. 
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Tabel 5. hasil daya hambat ektrak kulit buah naga terhadapE.coli 
Percobaan Dosis 
0,4 gr 0,8 gr 1,4 gr 1,8 gr 2,00 gr 
1 8 mm 8 mm 8,5 mm 9 mm 10 mm 
2 8 mm 8 mm 9 mm 10 mm 10 mm 
3 7,5 mm 8,5 mm 9 mm 9 mm 11 mm 
∑ 23,5 mm 24,5 mm 26,5 mm 28 mm 31 mm 
Rata-rata 7,8333 mm 8,1666 mm 8,8333 mm 9,3333 mm 10,3333 mm 
SD 0,288 mm 0,287 mm 0,288 mm 0,577 mm 0,577 mm 
 
 
Gambar 4. Hasil Uji Aktivitas Antimikroba ekstrak Hylocareus costarisensis pada E.coli. 
  
 Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi 
konsentrasi yang diberikan maka semakin besar 
zona hambat yang terbentuk. Zona hambat yang 
terbentuk dapat dikategorikan “sedang”. 
Pengulangan yang dilakukan sebanyak tiga kali 
karena dalam uji mikrobiologi minimal 
pengulangan dilakukan sebanyak lima kali atau 
sebanyak 3 kali pengulangan. Pengulangan 
dilakukan dengan menggunakan sampel yang 
sama dan media yang sama yaitu Mueller 
Hinton. 
Hasil Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak 
Hylocareus costarisensis pada 
Staphylococcus aureus 
 Uji aktivitas antimikroba pada 
Staphylococcus aureus menunjukkan adanya 
diameter zona hambat pada variasi dosis yang 
diberikan. Diameter zona hambat terbesar pada 
dosis 2,0 gr dengan diameter 9 mm. Sedangkan 
zona hambat terkecil pada dosis 0,4 gr yaitu 6 
mm. 
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Tabel 6. Hasil daya hambat ektrak kulit buah naga terhadap Staphylococus aureus 
Percobaan Dosis 
0,4 gr 0,8 gr 1,4 gr 1,8 gr 2,00 gr 
1 7 mm 7 mm 8 mm 8 mm 9 mm 
2 6 mm 7 mm 7 mm 8 mm 8 mm 
3 7,5 mm 8 mm 8,5 mm 9 mm 9 mm 
∑ 20,5 22 23,5 25 26 
Rata-Rata 6,8333 mm 7,3333 mm 7,8333 mm 8,3333 mm 8,6666 mm 
SD 0,762 mm 0,577 mm 0,762 mm 0,577 mm 0,577 mm 
 
Gambar 5. Hasil Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Hylocareus costarisensis pada 
Staphylococcus aureus 
  
Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi 
konsentrasi yang diberikan maka semakin besar 
zona hambat yang terbentuk.Zona hambat yang 
terbentuk dapat dikategorikan “sedang”. 
Pengulangan yang dilakukan sebanyak tiga kali 
karena dalam uji mikrobiologi minimal 
pengulangan dilakukan sebanyak lima kali atau 
sebanyak 3 kali pengulangan. Pengulangan 
dilakukan dengan menggunakan sampel yang 
sama dan media yang sama yaitu Mueller 
Hinton. 
Hasil Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak 
Hylocareus costarisensis  
PadaCandida albicans 
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Uji aktivitas antimikroba pada Candida 
albicans menunjukkan adanya diameter 
zonahambat pada variasi dosis yang diberikan. 
Diameter zona hambat terbesar pada dosis 2,0 
gr dengan diameter 9 mm. Sedangkan zona 
hambat terkecil pada dosis 0,4 gr yaitu 6 mm.
  
Tabel 7. hasil daya hambat ektrak kulit buah naga terhadap Candida albicans 
Percobaan Dosis 
0,4 gr 0,8 gr 1,4 gr 1,8 gr 2,00 gr 
1 6 mm 6 mm 6 mm 7 mm 7 mm 
2 6 mm 7 mm 7 mm 7 mm 8 mm 
3 6 mm 7 mm 6 mm 7 mm 8 mm 
∑ 18 mm 20 mm 19 mm 21 mm 23 mm 
Rata-rata 6 mm 6,6666 mm 6,3333 mm 7 mm 7,6666 mm 
SD  0,576 mm 0,576 mm  0,577 mm 
 
 
Gambar 6. Hasil Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Hylocareus costarisensis pada 
Candida albicans 
 
 Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi 
konsentrasi yang diberikan maka semakin besar 
zona hambat yang terbentuk.Zona hambat yang 
terbentuk dapat dikategorikan sedang. 
Pengulangan yang dilakukan sebanyak tiga kali 
karena dalam uji mikrobiologi minimal 
pengulangan dilakukan sebanyak lima kali atau 
sebanyak 3 kali pengulangan. Pengulangan 
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dilakukan dengan menggunakan sampel yang 
sama dan media yang sama yaitu Mueller 
Hinton. 
 Analisis Data 
 Perhitungan daya hambat ekstrak kulit 
buah naga terhadap E.coli, Staphylococcus 
aureus dan candida albicans, maka dilakukan  
uji anova satu arah dengan metode SPSS 16 
(Stastistical Program Social Science). 
Hasil Analisis Ekstrak kulit buah naga 
menggunakan Kromatografi Gas GC-MS 
Data hasil analisis dengan menggunakan 
kromatografi gas,ditemukan senyawa senyawa 
yang terkandung di dalam ekstrak  kulit buah 
naga (Hylocareus coatarisensis) adalah sebagai 
berikut : 
Table 8. Senyawa Senyawa Antimikroba Dalam Ekstrak kulit buah naga 
No Waktu Retensi Senyawa Persentase(%) 
1 1,117 Acetic acid, hydroxyl (cas)glycolic acid 40,04% 
2 17,803 Hexadocanoic acid,2-hydroxy-1,3 propanediyl 
ester (cas) glycerol 1,3 dihexadecanoate 
0,23% 
3 17.233 Formic Acid 2,67 % 
 
Dari tabel 4.1 senyawa-senyawa 
antimikroba dalam ekstrak kulit buah naga 
ditemukan 3 senyawa utama dari ekstrak kulit 
buah naga.Berdasarkan gugus fungsi Hidroksil 
senyawa di atas dibagi menjadi 2 kelompok 
yaitu senyawa asam-asam organik dan senyawa 
kelompok alkohol.Diantaranya 2 senyawa yang 
mengandung asam asam organik yaitu asam 
asetat dan asama format dan 1 senyawa 
kelompok alkohol yaitu fenol. Kosentrasi yang 
paling tinggi adalah senyawa asam organik 
Acetic acid, hydroxyl (cas)glycolic acid yaitu 
40,04 %. 
 Analisis Data 
 Perhitungan daya hambat ekstrak kulit 
buah naga terhadap E.coli, Staphylococcus 
aureus dan candida albicans, maka dilakukan  
uji anova satu arah dengan metode SPSS 16 
(Stastistical Program Social Science) 
Untuk mengetahui ada/tidaknya perbedaan 
diameter zona hambat yang signifikan, maka 
dilakukan analisis statistik dengan 
menggunakan uji one-way ANOVA. 
 
1. E. coli 
 
Gambar 7. E. coli 
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Dari data di atas menunjukkan bahwa uji aktivitas antimikroba pada E.coli menunjukkan 
adanya diameter zona hambat pada variasi dosis yang diberikan. Diameter zona hambat terbesar 
pada dosis 2,0 gr dengan diameter 11 mm. Sedangkan zona hambat terkecil pada dosis 0,4 gr yaitu 
7,5 mm. 
2. Staphylococcus aureus 
 
Gambar 8. Staphylococcus aureus 
Dari data di atas menunjukkan bahwa uji 
aktivitas antimikroba pada Staphylococcus 
aureus menunjukkan adanya diameter zona 
hambat pada variasi dosis yang diberikan. 
Diameter zona hambat terbesar pada dosis 2,0 
gr dengan diameter 9 mm. Sedangkan zona 
hambat terkecil pada dosis 0,4 gr yaitu 6 mm. 
3. Candida albicans 
 
Gambar 9. Candida albicans 
Dari data di atas menunjukkan bahwa uji 
aktivitas antimikroba pada Candida albicans 
menunjukkan adanya diameter zonahambat 
pada variasi dosis yang diberikan. Diameter 
zona hambat terbesar pada dosis 2,0 gr dengan 
diameter 9 mm. Sedangkan zona hambat 
terkecil pada dosis 0,4 gr yaitu 6 mm.  
Metode yang digunakan untuk 
mengevaluasi aktivitas antibakteri dari ekstrak 
Hylocareus costarisensis terhadap mikroba E. 
coli, Staphylococcus aureus, Candida albicans,  
adalah metode difusi agar, oleh karena metode 
ini paling umum digunakan untuk menentukan 
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suseptibilitas dari mikroba terhadap bahan yang 
diuji (Tobias, 1988 ; Mickel et all, 2003). 
Untuk mendapatkan ekstrak Hylocareus 
costarisensis yang akan digunakan dalam 
penelitian, digunakan alat rotary vakum 
evaporator. Prinsip utama dalam instrumen ini 
terletak pada penurunan tekanan pada labu alas 
bulat dan pemutaran labu alas bulat hingga 
berguna agar pelarut dapat menguap lebih cepat 
dibawah titik didihnya. Rotary vakum 
evaporator memiliki teknik yang lebih unggul 
dibandingkan alat ekstraksi lainnya yaitu, suatu 
pelarut akan menguap dan senyawa yang larut 
dalam pelarut tersebut tidak ikut menguap 
namun mengendap. Dan dengan pemanasan 
dibawah titik didih pelarut, sehingga senyawa 
yang terkandung dalam pelarut tidak rusak oleh 
suhu tinggi. 
  Pemberian konsentrasi yang berbeda-
beda menunjukkan pengaruh yang berbeda pula 
terhadap zona hambatan yang dihasilkan. 
Semakin luas daerah zona hambatan yang 
terbentuk di sekitar paper disk, maka semakin 
besar pula daya antimikroba yang terdapat pada 
ekstrak Hylocareus costarisensis. Hal ini 
sejalan dengan Jawetz (1986) yang menyatakan 
bahwa wilayah jernih disekitar zat antimikroba 
merupakan kekuatan hambatan zat antimikroba 
terhadap penghambatan pertumbuhan 
mikroorganisme. Ini ditunjukkan dengan 
adanya zona hambatan atau daerah transparan 
di sekitar paper disk pada pertumbuhan 
mikroba E. coli, Staphylococcus aureus, 
Candida albicans.   
 Hasil uji statistika dengan menggunakan 
anova menunjukkan terdapat daya hambat dari 
ekstrak kulit buah naga terhadap E. coli, 
Staphylococus aureus dan Candida albicans. 
Hal ini disebabkan oleh adanya  zat antimikroba 
pada ekstrak kulit buah naga yaitu fenol, asam 
asetat, dan asam format. Mekanisme fenol 
dalam membunuh sel mikroba yaitu dengan 
mendenaturasi protein sel bakeri yang 
mengakibatkan semua aktivitas metabolisme sel 
mikroba terhenti, karena aktivitas metabolisme 
sel mikroba telah dikatalisis oleh enzim yang 
merupakan protein (Kusdawarti et al,2010). 
Salah satu aktivitas antimikroba dari asam 
organik antara lain berasal dari asam asetat. 
Aktivitas ini ditentukan oleh besarnya nilai pKa 
yang merupakan presentase molekul asam yang 
tidak terdisosiasi. Kondisi derajat asam rendah 
serta banyaknya asam organik yang tidak 
terdisosiasi akan meningkatkan kemampuan 
sebagai antimikroba (Ray, 1992). Pada 
beberapa Jurnal kesehatan menjelaskan bahwa 
asam format juga memiliki potensi sebagai 
antimikroba. 
KESIMPULAN 
1. Setelah dilakukan penelitian didapatkan 
hasil daya hambat ekstrak hylocareus 
costarisensis (kulit buah naga) mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri  E.coli, 
Staphylococcus aureus dan jamur Candida 
albicans yang di pengaruhi oleh kandungan 
kimia yang memilki peran sebagai 
antimkroba salah satunya yaitu asam asam 
organik seperti asam asetat dan asam 
format dan kelompok alkohol berupa fenol 
yang terdapat pada ekstrak Hylocareus 
costarisensis. 
2. Adanya daya hambat pada mikroba ini 
karena mempunyai pengaruh yang 
signifikan dan tidak signifikan. Ekstrak  
hylocareus costarisensis (kulit buah naga) 
mampu menghambat pertumbuhan mikroba 
E.coli, Staphylococcus aureus dan Candida 
albicans. Peningkatan konsentrasi ekstrak 
hylocareus costarisensis (kulit buah naga) 
berpengaruh terhadap peningkatan 
kemampuan efek antimikroba. 
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